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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran terhadap kondisi penawaran dan
permintaan minyak sawit Indonesia dan pengaruhnya terhadap industri minyak goreng
serta gejolak harga minyak goreng di pasar domestik. Untuk itu dalam penelitian ini
diidentifikasi faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap penawaran dan permintaan
minyak sawit domestik dan pengaruhnya terhadap harga minyak goreng. Disamping itu
penelitian ini juga berupaya mengkaji kebijakan-kebijakan yang telah dilakukan
pemerintah yang pada dasarnya bertujuan untuk menjaga stabilitas harga minyak goreng.
Analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif dan analisis kuantitatif dengan
pendekatan ekonometrika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikan
harga bahan baku industri minyak goreng (CPO) maka harga minyak gorengpun akan naik,
atau dengan kata lain harga minyak goreng berbanding lurus dengan harga CPO domestik.
Secara teoritis hal ini sangat wajar, karena dengan naiknya salah satu harga input produksi
maka perusahaan yang rasional akan menaikkan harga outputnya agar tetap dapat
mempertahankan keuntungannya. Hasil ini nyata pada tingkat kepercayaan di atas 90%.
Sedangkan perubahan harga CPO di pasar internasional juga berpengaruh positif terhadap
perubahan harga minyak goreng. Berdasarkan hasil regresi ditunjukkan bahwa kenaikan
harga CPO di pasar internasional sebesar US$ 1 per ton akan menaikkan harga minyak
goreng sebesar Rp. 0.42 per ton, cateris paribus.

Kata Kunci: penawaran, permintaan dan harga

PENDAHULUAN

Harga berbagai jenis minyak nabati dunia ditengarai berinteraksi satu sama lain karena
adanya penggunaan yang saling menggantikan (substitusi) di antara berbagai jenis minyak
nabati (Aldino & Ulfa, 2021). Hal yang sama juga ditengarai terjadi antara minyak nabati
dengan minyak bumi, karena kecenderungan pemanfaatan bahan bakar berbahan baku
minyak nabati (Utami & Ulfa, 2021). Pengembangan model ekonometrika dari
keseluruhan minyak nabati sulit dilakukan karena harus melakukan agregasi banyak
komoditas (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Solusi terbaik adalah dengan melakukan
agregasi pada beberapa komoditas yang pergerakan harganya serupa (Fatimah et al., 2021).
Penelitian ini mengkaji keterkaitan jangka panjang di antara berbagai jenis minyak nabati
utama, yaitu minyak sawit, minyak kedelai, dan minyak rapeseed (P S Dewi, 2021). Selain

Duniailmu.org 1



Duniailmu.org
Volume 2 (2), 2022

itu juga dikaji keterkaitan dengan minyak bumi karena pada dekade terakhir,
pengembangan bioenergi telah mulai menggunakan bahan baku dari berbagai minyak
nabati (Maskar & Dewi, 2020). Minyak kelapa sawit (palm oil), minyak kedelai (soyabean
oil), dan minyak rapa (rapeseed oil) adalah tiga jenis minyak nabati yang paling banyak
diproduksi di dunia (Wulantina & Maskar, 2019a). Ketiga jenis minyak nabati tersebut
pada tahun 2008 masing-masing diproduksi sebanyak 43 juta MT, 37 juta MT, dan 19 juta
MT, yang meliputi 74% dari total produksi minyak nabati dunia (Anderha & Maskar,
2021).

Selain itu, minyak rapa adalah jenis minyak nabati yang paling banyak dikonversi menjadi
bahan bakar nabati pada tahun 2002, sekitar 84% (Aldino et al., 2021). Sedangkan minyak
kedelai adalah jenis minyak (Saputra & Permata, 2018). Harga berbagai jenis minyak
nabati dunia ditengarai berinteraksi satu sama lain karena adanya penggunaan yang saling
menggantikan (substitusi) di antara berbagai jenis minyak nabati (Ulfa, 2018). Hal yang
sama juga ditengarai terjadi antara minyak nabati dengan minyak bumi, karena
kecenderungan pemanfaatan bahan bakar berbahan baku minyak nabati (Ulfa &
Puspaningtyas, 2020). Pengembangan model ekonometrika dari keseluruhan minyak nabati
sulit dilakukan karena harus melakukan agregasi banyak komoditas (Fatimah &
Puspaningtyas, 2020). Solusi terbaik adalah dengan melakukan agregasi pada beberapa
komoditas yang pergerakan harganya serupa (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020).
Penelitian ini mengkaji keterkaitan jangka panjang di antara berbagai jenis minyak nabati
utama, yaitu minyak sawit, minyak kedelai, dan minyak rapeseed (Megawaty et al., 2021).
Selain itu juga dikaji keterkaitan dengan minyak bumi karena pada dekade terakhir,
pengembangan bioenergi telah mulai menggunakan bahan baku dari berbagai minyak
nabati (Fatimah et al., 2020). Minyak kelapa sawit (palm oil), minyak kedelai (soyabean
oil), dan minyak rapa (rapeseed oil) adalah tiga jenis minyak nabati yang paling banyak
diproduksi di dunia (Maskar, 2018). Ketiga jenis minyak nabati tersebut pada tahun 2008
masing-masing diproduksi sebanyak 43 juta MT, 37 juta MT, dan 19 juta MT, yang
meliputi 74% dari total produksi minyak nabati dunia (Maskar & Dewi, 2021). Selain itu,
minyak rapa adalah jenis minyak nabati yang paling banyak dikonversi menjadi bahan
bakar nabati pada tahun 2002, sekitar 84% (Darwis et al., 2020). Sedangkan minyak
kedelai adalah jenis minyak yang paling banyak dikonversi menjadi biodiesel di Amerika
Serikat sekitar 9% (Sugama Maskar, n.d.). Pada periode 2004-2008 terjadi dinamika
kenaikan harga komoditas yang luar biasa. Fenomena tersebut juga perlu ditangkap dalam
analisa (Ulfa, 2019). Pada periode tersebut harga minyak bumi mencapai rekor tertinggi di
atas US$1.300 per barrel. Demikian pula harga CPO, minyak kedelai, dan minyak rapa
mencapai rekor tertinggi masing-masing pada tingkat harga di atas US$1.100 /MT,
US$1.400/MT, dan US$1.700/MT (Parnabhakti & Ulfa, 2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai
dinamika harga minyak nabati dengan harga minyak bumi dengan menggunakan data
bulanan (Utami & Dewi, 2020). Keterkaitan dinamis di antara berbagai jenis minyak nabati
dengan minyak bumi diharapkan dapat memberikan gambaran dan acuan bagi para
pengambil keputusan investasi dan bisnis dalam kegiatan operasional dan perencanaan.
Dan serta perdagangan dan investasi pada sektor industri minyak sawit (Puspaningtyas,
2019).
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KAJIAN PUSTAKA

Penawaran

Penawaran adalah kuantitas yang ditawarkan berhubungan positif dengan harga barang
(Wulantina & Maskar, 2019b). Kuantitas yang ditawarkan meningkat ketika harga
meningkat dan menurun ketika harga menurun (Anderha & Maskar, 2020). Hubungan
antara harga dan kuantitas yang ditawarkan ini dinamakan hukum penawaran (law of
supply) dengan menganggap hal lainnya sama, ketika harga barang meningkat, maka
kuantitas barang tersebut yang ditawarkan akan meningkat (Saputra, Darwis, et al., 2020).
Penawaran adalah jumlah dari suatu barang tertentu yang mau dijual pada pelbagai
kemungkinan harga selama jangka waktu tertentu,ceteris paribus (Setiawansyah et al.,
2020). Dari perumusan tersebut dapat dilihat bahwa pengertian penawaran menunjuk pada
hubungan fungsional antara jumlah yang mau dijual (Qs) dan harga per satuan (P)
(Puspaningtyas & Ulfa, 2020). Berapa jumlah barang yang ditawarkan atau mau dijual
dipengaruhi oleh harga barang bersangkutan. Hukum penawaran menjelaskan bahwa
jumlah barang yang ditawarkan berbanding sejajar dengan tingkat harga (Efendi et al.,
2021). Artinya, jika harga barang naik, maka jumlah barang dan jasa yang ditawarkan akan
naik juga. Sebaliknya, jika harga turun, maka jumlah penawaran barang dan jasa akan
turun juga (Maskar et al., 2021). Dari hukum penawaran sangat jelas bahwa harga dan
jumlah penawaran berkorelasi positif. Jadi barang dan jasa yang ditawarkan pada suatu
waktu tertentu akan sangat tergantung pada tingkat harganya. Pada kondisi dimana faktor-
faktor lain tidak berubah (Putri Sukma Dewi, 2018). Jika barang dan jasa naik, maka
penjual cenderung menjual barang dan jasa dalam jumlah yang lebih banyak. dan
sebaliknya, jika barang dan jasa harganya turun, maka penjual cenderung menurunkan
jumlah barang dan jasa yang ditawarkannya.

Permintaan

Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang ingin dan mampu dibeli oleh konsumen,
pada berbagai tingkat harga, dan pada waktu tertentu (Putri Sukma Dewi & Septa, 2019).
Pada setiap kegiatan transaksi dalam perekonomian pastinya akan terdapat dua aspek yang
saling berhubungan, yaitu permintaan (Demand) dan penawaran (Supply). Harga barang
dan kuantitas barang atau jasa yang saling mempengaruhi (Wulantina & Maskar, 2019c).
Permintaan dan penawaran akan saling bertemu dan akan membentuk satu titik pertemuan
dalam satuan harga dan kuantitas (jumlah barang). Permintaan (demand) mempunyai arti
tertentu, yaitu selalu menunjuk pada suatu hubungan tertentu antara jumlah suatu barang
yang akan dibeli orang dan harga barang tersebut (Saputra, Pasha, et al., 2020). Permintaan
adalah jumlah dari suatu barang yang mau dan mampu dibeli pada berbagai kemungkinan
harga, selama jangka waktu tertentu, dengan anggapan hal-hal lain tetap sama (=ceteris
paribus) (Saputra & Pasha, 2021). Hukum permintaan menyatakan bahwa harga sebuah
barang meningkat, kuantitas (jumlah) uang diminta akan turun, sebaliknya jumlah
(kuantitas) barang yang diminta naik. Jika harga sebuah barang mengalami penurunan
(Saputra & Febriyanto, 2019). Dalam hal ini kuantitas yang diminta berhubungan negative
dengan harga barang. Hukum yang berlaku dalam ilmu ekonomi tidaklah berlaku mutlak
tetapi bersifat ceteris paribus. Kurva permintaan adalah kurva yang menghubungkan antara
harga barang (ceteris paribus) dengan jumlah barang yang diminta. Kurva permintaan
menggambarkan tingkat maksimum pembelian pada harga tertentu, ceteri paribus (keadaan
lain tetap sama). Kurva permintaan menggambarkan harga maksimum yang konsumen
bersedia bayarkan untuk barang bermacam-macam jumlahnya per unit waktu.
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Harga

Harga adalah jumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa. Harga adalah salah
satu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, sedangkan elemen lainnya
melambangkan biaya (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Harga bersifat fleksibel,
artinya dapat berubah dengan cepat. Harga (price) adalah jumlah yang ditagihkan atas
suatu produk atau jasa, lebih luas lagi harga dalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh
pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk
atau jasa (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Harga menjadi faktor utama yang dapat
mempengaruhi pilihan seorang pembeli, harga cukup berperan dalam menentukan
pembelian konsumen, untuk itu sebelum menetapkan suatu harga, sebaiknya perusahaan
melihat beberapa refrensi harga suatu produk yang dinilai cukup tinggi dalam penjualan
(Parnabhhakti & Ulfa, 2020). Harga barang atau jasa yang telah ditetapkan oleh
perusahaan akan berdampak pada perekonomian secara mikro (bagi konsumen dan
perusahaan) maupun makro (bagi perekonomian secara umum) (Maskar & Wulantina,
2019).

METODE

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu studi literatur. Studi literatur adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitianStudi literature adalah melakukan
penelusuran dengan penelaahan terhadap beberapa literatur yang mempunyai relevansi
yang berkaitan dengan sistem persamaan nonlinear.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi permintaan akan suatu barang ditunjukan oleh persamaan Qd = 19— P2, sedangkan
fungsi penawarannya adalah Qs = -8+ 2P2. Berapakah harga dan jumlahkeseimbangan
yang tercipta di pasar ?

PenyelesaianKeseimbangan Pasar

Qd= Qsl19-P2= -8 +2P2 P2=9P=3 = PeQ= 19-P2

= 19-32Q

= 10 =Qe
Harga danjumlah keseimbangan pasar adalah E ( 10,3 )Jika misalnya terhadap barang yang
bersangkutan dikenakan pajak spesifik sebesar 1(rupiah) per unit, maka persamaan
penawaran sesudah pengenaan pajak menjadi :

Qs'=-8 + 2(P-1)2 = -8 + 2(P2-2P+1) = —6 —4P+ 2P2
Keseimbangan pasar yang baru :

Qd=0Qs'19-P2 =—6—-4P +2P23P2 -4P -25=0
Dengan rumus abc diperoleh P1= 3,63 dan P2 = -2,30, P2

tidak dipakai karena harganegative adalah irrasional.Dengan memasukkan P = 3,63 ke
dalam persamaan Qd atau Qs' diperoleh Q =5,82. Jadi, dengan adanya pajak :
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Pe' = 3,63 dan Qe' = 5,82 Selanjutnya dapat dihitung beban pajak yang menjadi
tanggungan konsumen danprodusen per unit barang, serta jumlah pajak yang diterima oleh
pemerintah, masing-masing

tk = Pe'- Pe = 3,63 -3 =0,63tp
=t-tk=1-0,63=0,37T
=Qe'xt=5,82x1=5,82

Selain pengertian biaya tetap, biaya variable dan biaya total, dalam konsep biayadikenal
pula pengertian biaya rata-rata (average cost) dan biaya marjinal (marginalcost). Biaya
rata-rata adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan tiap unitproduk atau keluaran,
merupakan hasil bagi biaya total terhadap jumlah keluaran yangdihasilkan. Adapun biaya
marjinal ialah biaya tambahan yang dikeluarkan untukmenghsilkan satu unit tambahan
produk Biaya tetap:FC = k Biaya variable:

VC = f(Q) = vQ Biaya total: C = g (Q) = FC + VC = k + vQ Biaya tetap rata-rata:
QFCAFC Biaya variable rata-rata: QVCAVC Biaya rata-rata:. AVCAFCQCAC=Biaya
marjinal:  QCMC=Bentuk non linier dari fungsi biaya pada umumnya berupa fungsi
kuadrat parabolicdan fungsi kubik. Hubungan antara biaya total dan bagian-bagiannya
secara grafikdapat dilihat sebagai berikut: a.Biaya total merupakan fungsi kuadrat
parabolikAndaikan C = aQ2 — bQ + c¢ maka bQ-aQVC2= dan cFC= Maka:Qcb-
QaQCAC=b-QaQVCAVC=QcQFCAFC b.Biaya total merupakan fungsi kubik

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran terhadap kondisi penawaran dan
permintaan minyak sawit Indonesia yang telah dilakukan pemerintah. Hasil ini nyata pada
tingkat kepercayaan agar tetap dapat mempertahankan keuntungannya. Masyarakat maka
kebutuhan CPO sebagai bahan baku industri minyak goreng juga meningkat. Dari hasil
pengujian ditunjukkan bahwa akan diikuti dengan kenaikan jumlah penawaran CPO.
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